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ABSTRAK 

Kulit kambing memiliki serat yang kuat dan fleksibel, namun tidak 

semua bagian kulit kambing memiliki struktur serat yang sama. 

Bagian leher memiliki serat kolagen yang longgar dan arahnya tidak 

teratur, sehingga rentan terhadap lipatan atau kerutan pada saat 

penyamakan kulit. Tujuan dari studi ini adalah untuk 

mengidentifikasi metode pemotongan leher yang paling efisien guna 

menghindari terjadinya cacat kerut pada permukaan kulit, yield area 

serta yield loss, agar dapat menemukan kombinasi terbaik antara 

pencegahan cacat dan peningkatan efisiensi dalam produksi kulit 

kambing. Penelitian dilakukan pada sembilan kulit kambing bandot 

awet garaman dengan luas 33,5 sqf dari PT Budi Makmur 

Jayamurni, Yogyakarta. Kulit dikelompokkan menjadi 3 kategori, 

yaitu TT = tidak ada pemotongan pada area leher, TP = pemotongan 

pada bagian pangkal leher, dan TU = pemotongan leher dengan 

bentuk U. Metodologi penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata pada perlakuan 

TU, TP dan TT untuk semua parameter. Perlakuan TT memberikan 

hasil nilai rata-rata luas defek kerut sebesar 0,58 ± 0,14 sqf, yield 

area 114,34 ± 1,05% serta yield loss (yield gain) sebesar -16,35 ± 

4,43%. Perlakuan TP dengan hasil defek kerut sebesar 0,33 ± 0,14 

sqf, yield area 113,37 ± 0,89% serta yield loss (yield gain) yaitu - 

13,37 ± 0,90%. Perlakuan TU dengan hasil defek kerut sebesar 0,18 

± 0,07 sqf, yield area 123,89 ± 3,47% serta yield loss (yield gain) - 

23,89 ± 3,47 %. Pola pemotongan bentuk U memberi hasil yang 

optimal dengan defek kerut terkecil dan yield area cukup besar. 
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ABSTRACT 

Goat skin has strong, flexible fibers, but not all parts of the goat 

skin have the same fiber structure. The neck has loose collagen 

fibers and irregular directions, making it susceptible to folds or 

wrinkles during tanning. The purpose of this study was to 

determine the most effective neck cutting pattern in preventing 

wrinkle defects on the surface of the skin, yield area and yield loss 

of skin, to find the optimal combination between defect prevention 

and increasing the efficiency of goatskin production. The study was 
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conducted on nine salt-cured goatskins with an area of 33.5 sqf 

from PT Budi Makmur Jayamurni, Yogyakarta. Skin is grouped 

into 3 categories, namely, namely TT = without neck cutting, TP = 

cutting the base of the neck, and TU = cutting the U-shaped neck. 

The research method used a Completely Randomized Design 

(CRD), followed by Duncan's Multiple Range Test. The results of 

the analysis of variance showed significant differences between the 

TU treatment and TP and TT for all parameters. The TT treatment 

resulted in an average wrinkle defect area of 0.58 ± 0.14 sqf, a 

yield area of 114.34 ± 1.05%, and a yield loss (yield gain) of -16.35 

± 4.43%. The TP treatment resulted in a wrinkle defect of 0.33 ± 

0.14 sqf, a yield area of 113.37 ± 0.89%, and a yield loss (yield 

gain) of -13.37 ± 0.90%. The TU treatment resulted in a wrinkle 

defect of 0.18 ± 0.07 sqf, a yield area of 123.89 ± 3.47%, and a 

yield loss (yield gain) of -23.89 ± 3.47%. The U-shaped cutting 

pattern yielded optimal results with the smallest wrinkle defect and 

a fairly large yield area. 

 
1. Pendahuluan 

Industri pengolahan kulit adalah sektor yang mengubah kulit mentah menjadi 

produk kulit yang sudah diproses. Tujuan dari proses pengolahan ini adalah untuk 

mengonversi karakteristik kulit yang rentan dan mudah membusuk menjadi lebih tahan 

lama dan tidak mudah rusak saat disimpan (Morera et al., 2024; Akter et al., 2026). Kulit 

dari kambing adalah salah satu material utama yang signifikan dalam sektor penyamakan 

sebab memiliki serat yang kuat, lentur, dan dapat menghasilkan permukaan akhir yang 

halus. Namun demikian, tidak semua bagian kulit kambing memiliki karakteristik serat 

yang sama. Bagian leher, misalnya, memiliki struktur serat kolagen yang lebih longgar dan 

arah serat yang tidak teratur dibandingkan dengan bagian punggung atau pinggang. 

Menurut Covington (2020), sifat dari pola/grain pada umumnya serupa di semua bagian 

kulit, kecuali di wilayah leher. Bagian leher ini biasanya dapat membentuk kerutan akibat 

adanya lemak dan elastin (sering diasosiasikan dengan istilah “growthiness”). Kondisi ini 

menyebabkan bagian leher lebih rentan terhadap pembentukan lipatan alami atau kerutan 

(grain wrinkle), terutama setelah melalui proses pengolahan dan penyamakan. 

Menurut Supriyadi (2012), usia ternak berpengaruh terhadap penyerapan bahan 

kimia. Kambing jantan yang sudah dewasa memiliki karakteristik fisik dengan ukuran 

tubuh yang besar, kulit yang tebal, serta kandungan lemak yang banyak. Keadaan ini 

memengaruhi seberapa banyak bahan kimia dapat meresap melalui kulit saat proses 

penyamakan. Akibatnya, kulit kambing yang telah dewasa memiliki kecenderungan lebih 

tinggi untuk menghasilkan kerutan dibandingkan dengan kulit kambing yang masih 
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muda. Menurut Menichetti et al. (2025), penetrasi bahan kimia atau nanopartikel ke dalam 

kulit dipengaruhi oleh bentuk, ukuran dan karakteristik permukaan kulit. 

Pada kulit kambing awetan garam, karakteristik tersebut sering kali semakin nyata 

akibat proses pengawetan yang menyebabkan dehidrasi tidak merata, penumpukan kristal 

garam, serta potensi kerusakan serat kolagen akibat tekanan osmotik (Hashem et al., 

2017). Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa proses kimia dan mekanik dalam 

penyamakan sangat memengaruhi orientasi fibril dan kekompakan jaringan kolagen. 

Sizeland et al. (2016) menjelaskan bahwa perubahan orientasi serat kolagen selama tahap 

liming dan tanning menyebabkan variasi penyusutan dan deformasi pada kulit. Sementara 

itu, Li dan Zhang (2023) serta Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa perlakuan 

kimia dan kondisi pengolahan kulit memengaruhi kekuatan tarik, elongasi, serta stabilitas 

termal kolagen. Zaki et al. (2021) membuktikan bahwa bagian tubuh kambing memiliki 

perbedaan ketebalan dan kekuatan yang signifikan, di mana bagian leher cenderung lebih 

tipis, elastis dan sensitif terhadap perlakuan mekanik dibandingkan bagian punggung. 

Perlakuan pemotongan leher sebelum proses kimia dan mekanik penyamakan kulit dapat 

dilakukan untuk mencegah ketidakseimbangan dampak proses penyamakan yang akan 

memicu munculnya defek kerut pada permukaan kulit. Studi ini menerapkan variasi 

teknik pemotongan leher pada bahan baku kulit kambing jantan dewasa awet garaman, 

untuk mengurangi kemungkinan munculnya cacat kerut dan meningkatkan luas area. 

Penelitian yang secara spesifik membahas pengaruh trimming pada bagian leher 

kulit kambing awetan garam terhadap terbentuknya defek kerut belum banyak dilakukan. 

Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada pengaruh jenis penyamakan, perlakuan 

kimia, atau faktor biologis hewan terhadap sifat fisik dan kimia kulit. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan dengan mengkaji perlakuan mekanik 

bentuk trimming pada area leher yang berpotensi menimbulkan defek kerut dan 

memengaruhi yield area serta yield loss. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi Penelitian 

Materi yang dipakai dalam studi ini terdiri dari sembilan lembar kulit kambing 

yang telah diawetkan dengan garam, diperoleh dari PT Budi Makmur Jayamurni 

Yogyakarta, dengan ukuran 33,5 sqf. Kulit tersebut berasal dari jantan kambing bandot 
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dengan usia antara 2 sampai 3,5 tahun. Pengambilan sampel kulit dilakukan secara acak 

dari tumpukan kulit yang berada di ruang penyimpanan PT Budi Makmur Jayamurni 

dengan ukuran kulit bervariasi antara 3,5 hingga 4 sqf. Kulit yang dikumpulkan berada 

dalam kondisi agak kering, dengan warna bagian flesh menunjukkan sedikit kemerahan. 

Bahan kimia yang digunakan dalam proses ini mencakup Ca(OH)2, Na2S, ZA, Oropon 

OR/Proenzym AB, NaCl, Tepol, HCOOH, Preventol CR, H2SO4, dan FR 26. Alat-alat 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi drum percobaan penyamakan, alat 

timbangan, mesin fleshing, mesin sammying, mesin setting out, kertas pH, termometer, 

dan boume meter. 

 

2.2. Rancangan Percobaan 

Analisis statistik yang diterapkan merupakan one-way ANOVA dengan 

Rancangan Acak Lengkap atau CRD (Completely Randomized Design) dengan pola satu 

arah disertai dengan tiga kali ulangan, dan melibatkan uji wilayah ganda Duncan sebagai 

langkah lanjutan. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi variasi 

trimming di area leher (TT = tanpa trimming, TP = trimming pada pangkal leher yang 

lurus di kaki depan, dan TU = trimming berbentuk U). Proses penghitungan statistik 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 23. 

 

2.3. Pelaksanaan Percobaan 

2.3.1. Proses pembuatan kulit pikel (pengasaman) dari kulit kambing awet garaman 

Proses pembuatan kulit pikel dalam studi ini memanfaatkan 9 lembar kulit kambing 

yang diawetkan dengan garam, yang telah dipilih dengan luas kulit yang hampir sama 

dengan kisaran 3,5 – 4 sqf yang sudah dibersihkan dari sisa-sisa daging serta lemak. 

Selanjutnya, kulit tersebut dibagi ke dalam 3 perlakuan (TT = tanpa pemotongan bagian 

leher, TP = pemotongan pada pangkal leher, dan TU = pemotongan bentuk U) masing-

masing 3 lembar. Kulit ditimbang untuk menghitung berat basah sebagai langkah dalam 

penghitungan komponen kimia pada proses pikel. Skema penelitian pada Gambar 1 dan 

proses pengasaman kulit kambing awet garaman disajikan pada Tabel 1. Bentuk trimming 

kulit pada leher seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Skema Penelitian 

Tabel 1. Proses pengasaman kulit kambing awet garaman 
 

Proses Jumlah (%) Bahan Waktu/Keterangan 

Soaking 500 Air 
Diputar 2 jam, lalu direndam 

semalam 
 1 Tepol  

 0,3 Preventol ZL  

Liming dan unhairing 300 Air Diputar 2 jam, berhenti 30 menit 
 6 Kapur  

 3 Na₂S 

Diputar 5 menit, berhenti 15 

menit; diulang 5 kali, kemudian 

larutan dibuang 

Reliming 300 Air 
Diputar 30 menit, lalu direndam 

semalaman 
 4 Kapur  

 1 FR 26  

Fleshing – – 
Menghilangkan sisa daging dan 

lemak pada bagian flesh 

Scuding – – 
Membersihkan bulu halus pada 

bagian grain 

Pencucian dan 

penimbangan 
300 Air 

Penimbangan sebagai berat 

bloten 

Deliming 150 Air 30 menit 
 2 ZA  

Pengikisan protein 

(Batting) 
1 Oropon OR 30 menit 

Degreasing 1,5 Tepol 30 menit 

Pengasaman 100 Air 15 menit 
 15 Garam  

 2 Asam formiat 3 × 20 menit 
 1 H₂SO₄ 3 × 15 menit 

Penirisan 0,3 Preventol CR 15 menit 

Kulit 

Pikel 
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TT TP TU 

Gambar 2. Bentuk trimming kulit pada bagian leher 

TT = Tanpa Trimming, TP = Trimming pada pangkal leher sejajar kaki depan, TU = 

Trimming bentuk U. 

 

2.3.1.1. Pengukuran Luas Kerut, Yield Area dan Yield Loss dengan frame 

Pengukuran luas kerut, yield area dan yield loss dilakukan dengan meletakkan kulit 

di atas meja, kemudian frame dengan ukuran 30 x 30 cm diletakkan di atas kulit dan 

dihitung jumlah kotak frame yang bisa menutup kulit. Setiap 4 kotak dihitung sebagai 1 

sqf. Untuk mengukur luas kerut, mengukur area kulit yang mengalami kerut saja. 
 

Gambar 3. Pengukuran luas kerut dan luas kulit 

2.3.1.2. Penghitungan yield area dan yield loss 

Sebelum dilakukan penghitungan, yield area dan yield loss digunakan untuk 

mengetahui perubahan luas kulit selama proses pengolahan dari kulit mentah hingga 

menjadi kulit pikel. Yield area menunjukkan persentase luas kulit yang masih dapat 

dipertahankan setelah proses pengolahan, sedangkan yield loss menunjukkan persentase 

kehilangan luas kulit selama proses tersebut. Penghitungan kedua parameter tersebut 

dilakukan berdasarkan perbandingan luas kulit pikel dengan luas kulit mentah, sesuai 

metode Richard dan Walter (2011). 

 

 



 

 
Wulandari et al. (2026)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 14(3): 823-835 

 

 

 

829  

 
 

Yield area =
Luas kulit pikel

Luas kulit mentah
× 100% 

 

Yield loss =
Luas kulit mentah − Luas kulit pikel

Luas kulit mentah
× 100% 

  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil perhitungan ANOVA Bentuk Triming Bagian Leher Kulit Kambing Awet 

Garaman Pengaruhnya terhadap Luas Defek Kerut , Yield Area dan Yield Loss Kulit Pikel 

dapat dilihat pada Tabel 2. Terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antara TU dengan 

TP dan TT pada parameter luas defek kerut, yield area dan yield loss. 

 

Tabel 2. Bentuk triming bagian leher kulit kambing awet garaman pengaruhnya terhadap 

luas defek kerut, yield area, dan yield loss kulit pikel 

Parameter Bentuk Trimming 
 TT TP TU 

Luas kerut (Sqf) 0,58 ± 0,14ᵇ 0,33 ± 0,14ᵃ 0,18 ± 0,07ᵃ 

Yield area (%) 114,34 ± 1,05ᵃ 113,37 ± 0,89ᵃ 123,89 ± 3,47ᵇ 

Yield loss (%) −16,35 ± 4,43ᵃ −13,37 ± 0,90ᵃ −23,89 ± 3,47ᵇ 

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

(P < 0,05). TT = tanpa trimming; TP = trimming pangkal leher sejajar kaki depan; TU = trimming bentuk U. 

 

 

3.1. Luas Defek Kerut 

Defek kerut adalah kerusakan pada kulit yang disebabkan oleh variasi tekstur di 

area tertentu, biasanya dari leher hingga punggung. Menurut Santoprete et al. (2023) 

kerut muncul dan semakin terlihat seiring bertambahnya umur akibat dari aktivitas hewan 

yang memengaruhi karakteristik berbagai lapisan kulit, sedangkan Prayoga et al. (2024) 

menjelaskan kerutan pada kulit terjadi karena kejadian alami pada jaringan kulit 

(kolagen) yang bisa berubah karena perlakuan. Tabel 2 menunjukkan bahwa luas defek 

kerut paling besar adalah perlakuan tanpa trimming, diikuti perlakuan pemotongan 

pangkal leher dan paling kecil perlakuan pemotongan bentuk U. Hal ini dikarenakan 

perlakuan yang tanpa pemotongan kulit di area leher pada kulit yang diawetkan dengan 

garam berpengaruh terhadap peningkatan kemungkinan munculnya kerutan pada produk 

kulit pikel. Covington (2020) menjelaskan bahwa bagian leher mengandung banyak 

lemak dan elastin serta memiliki serat yang longgar, sehingga rawan menimbulkan 

kerutan dan dapat menyebar ke area lain di sekitarnya. Miao et al. (2021) berpendapat, 

bahwa defek kerut terjadi karena adanya perbedaan tekstur dan adanya pengaruh 
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hidrotermal yang menyebabkan nodul-nodul. Hal ini menyebabkan pada saat proses pikel 

air dan bahan kimia masuk lebih cepat sehingga pengembangan lebih besar dibanding 

bagian butt atau punggung, akibatnya terjadi perbedaan tegangan internal antar lapisan 

yang menimbulkan gelombang atau kerutan. Menurut Dietrich et al. (2021) daerah leher 

memiliki elastisitas tinggi dan arah serat tidak teratur, menyebabkan kecenderungan kulit 

mudah berkerut pada proses peregangan. 

 

3.2. Yield Area 

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan nyata antara bentuk trimming TU, 

TP, dan TT terhadap luas defek kerut. Trimming pada pangkal leher (TP) maupun 

berbentuk U (TU) mampu mengurangi luas kulit yang berpotensi mengalami kerutan. 

Pemotongan pada bagian leher dapat mengurangi ketebalan kulit sehingga proses 

penyerapan garam dan distribusi kelembapan berlangsung lebih merata pada seluruh 

permukaan kulit. Kondisi tersebut dapat mengurangi ketegangan pada kulit sehingga 

pembentukan kerutan menjadi lebih rendah (Yang et al., 2022). Sebaliknya, kulit tanpa 

pemotongan pada pangkal leher (TT) memiliki struktur yang relatif lebih longgar dan 

distribusi tegangan yang kurang merata, sehingga lebih mudah mengalami pengerutan 

dan kontraksi selama proses pengolahan yang pada akhirnya menghasilkan luas defek 

kerut yang lebih besar (Guzman-Maldonado et al., 2019). 

Yield area pickle adalah perbandingan antara luas area kulit mentah dengan luas area 

hasil dari proses pickle. Yield area dinyatakan dalam bentuk persentase (%) dan 

menggambarkan seberapa banyak area kulit mentah yang dapat diubah menjadi kulit 

pickle. Dengan meningkatnya yield area, efisiensi dalam proses penyamakan juga 

meningkat, serta memberikan nilai kulit hasil yang lebih tinggi. 

Tabel 2 mengilustrasikan perbedaan yield area dari tiga jenis perlakuan. Perlakuan 

(TU) mencatat persentase rata-rata yield area paling tinggi, yaitu 123,89%. Sementara 

itu, perlakuan (TP) menunjukkan persentase rata-rata yield area sebesar 113,37%. 

Perlakuan (TT), yaitu tanpa trimming, menghasilkan rata-rata persentase yield area 

114,34%. Peningkatan yield area pada perlakuan TU mengindikasikan bahwa 

pemotongan leher berbentuk U dapat meminimalkan area kulit yang tidak termanfaatkan 

akibat adanya defek kerut atau ketidakteraturan bentuk. Trimming berbentuk U 

memberikan kontur potongan yang lebih efisien terhadap bentuk alami leher kambing, 

sehingga bagian kulit yang memiliki mutu baik lebih banyak tersisa dan terukur pada 

tahap pikel. Selain itu, bentuk trimming U memungkinkan distribusi peregangan yang 
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lebih merata selama proses pengapuran dan penyamakan, mengurangi kehilangan luas 

area akibat penyusutan tidak seragam. Purba et al. (2023) menyatakan bahwa bentuk dan 

teknik pemotongan awal sangat menentukan distribusi serat kolagen dan berpengaruh 

pada proses lanjutan kulit seperti pikel dan tanning. Menurut Baierle et al. (2024), 

pemotongan kulit kambing bagian leher akan menghilangkan area yang banyak kerutan 

dan cacat, sehingga meningkatkan persentase area yang benar-benar bisa digunakan 

dalam produksi. Kondisi ni yang disebut sebagai “menambah yield area efektif” 

Luas kulit sebelum dan sesudah masuk proses akan berbeda, terjadi penambahan 

setiap tahapan proses (Baierle et al., 2024). Hal ini didukung oleh adanya bantuan dari 

proses mekanik. Namun, ada pula proses yang menyebabkan kulit mengecil atau 

mengerut karena sensitivitas kulit terhadap bahan kimia, contohnya pada proses pickling 

(pengasaman). Lebih lanjut dijelaskan, ada beberapa faktor yang memengaruhi yield 

area. Salah satunya adalah teknologi drying yang efisien dan menghindari pembentukan 

kerutan atau kerusakan lainnya. Pengeringan pada proses ini dapat dilakukan dengan 

bantuan proses mekanik setting out. Menurut Abdullah et al. (2022), proses setting out 

memiliki tujuan untuk meratakan dan membuka permukaan kulit melalui roll pisau 

tumpul yang berputar. Kita dapat mengatur intensitas efek pembukaan kulit pada mesin 

setting out dengan cara menambah atau mengurangi tekanan dari roll tersebut. Proses 

setting out yang dilakukan secara tepat, akan mengakibatkan luas area kulit bertambah. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Aprilliawan et al. (2024), bahwa lingkar dada dan panjang 

paha memiliki korelasi terhadap ukuran bagian-bagian tubuh hewan, di antaranya luas 

kulit. 

Hasil perhitungan sidik ragam menunjukkan ada perbedaan yang nyata pada yield 

area antara TT dan TP dengan TU. Hal ini disebabkan oleh faktor trimming atau 

merapikan kulit yang dapat memengaruhi yield kulit, atau disebut sebagai yield loss area 

dengan memotong kulit bagian tepi sehingga mengurangi yield kulit. Metode trimming U 

menyebabkan serat kulit akan terbuka lebar secara optimal dengan adanya pengaruh 

proses sammying. Menurut Covington (2020), karakteristik rajah/grain secara umum 

sama pada seluruh bagian kulit kecuali pada bagian leher. Material yang digunakan dapat 

memengaruhi sifat-sifat fisik dan kualitas akhir dari kulit yang dihasilkan. Bahan baku 

yang berkualitas rendah dapat menghasilkan kulit yang rentan terhadap kerutan, pecah, 

atau kehilangan kekuatan (Rahmawati et al., 2025). Lebih lanjut dijelaskan Nasrin et al. 

(2025), bahwa teknologi drying yang efisien dapat menghasilkan tingkat kelembaban 

yang tepat, dan akan memengaruhi struktur material atau kerusakan lainnya. 
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3.3. Yield Loss 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai yield loss pada seluruh perlakuan 

bernilai negatif, yang berarti terjadi yield gain selama proses dari kulit awet garaman 

menjadi kulit pikel. Nilai rata-rata yield gain tertinggi terdapat pada perlakuan TU 

(Trimming bentuk U) sebesar –23,89 ± 3,47%, sedangkan yield gain terendah pada 

perlakuan TP (Trimming pangkal leher sejajar kaki depan) sebesar –13,37 ± 0,90%. 

Perlakuan TT (Tanpa trimming) menunjukkan nilai menengah, yaitu –16,35 ± 4,43%. 

Hasil perhitungan statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan (P<0,05) antara 

perlakuan pemotongan kulit bagian leher bentuk U dan dua perlakuan yang lain. 

Nilai negatif pada yield loss menunjukkan adanya peningkatan berat atau luas kulit 

setelah proses pickle. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, penyerapan 

air dan bahan kimia selama proses pickle (asam dan garam) menyebabkan kulit 

mengalami pengembangan (swelling) pada serat kolagen, sehingga luas dan berat kulit 

meningkat dibandingkan dengan kulit awet garaman. Kedua, perbedaan kadar air awal 

pada kulit awet garaman dengan kulit pikel juga memengaruhi hasil perhitungan yield. 

Kulit awet garaman memiliki kadar air rendah akibat proses penggaraman, sedangkan 

kulit pikel mengandung air lebih tinggi setelah rehidrasi dan penyesuaian pH, sehingga 

menghasilkan yield gain secara massa maupun luas (Sarkar, 1995). 

Trimming bentuk U (TU) memberikan yield gain tertinggi, karena penghilangan 

bagian leher secara melengkung menghasilkan bentuk kulit yang lebih mudah meregang 

selama proses pickle. Hal ini memaksimalkan penyerapan air dan bahan kimia ke dalam 

jaringan kulit. Sementara itu, trimming pangkal leher sejajar kaki depan (TP) memiliki 

yield gain terendah karena bentuk potongan yang lebih datar menyebabkan tegangan serat 

kulit lebih merata, sehingga pengembangan tidak sebesar pada trimming bentuk U. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa bentuk trimming berpengaruh 

terhadap perubahan yield kulit selama proses dari kulit awet garaman ke pikel. Proses 

fisik berupa penghilangan bagian tertentu dari leher ternyata tidak hanya mengubah 

bentuk kulit, tetapi juga memengaruhi karakteristik fisik kulit seperti kemampuan serat 

menyerap air dan bahan kimia selama proses awal penyamakan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Rukmana et al. (2022) dan  Ali et al.  (2025) bahwa optimalisasi 

tahapan awal pengolahan kulit berperan penting dalam menciptakan proses penyamakan 

yang lebih bersih dan efisien. 
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4. Kesimpulan 

Bentuk trimming berpengaruh nyata terhadap mutu fisik kulit kambing dari kulit 

awet garaman ke kulit pikel. Pola pemotongan atau trimming leher dapat mencegah defek 

kerut, yield area dan yield loss pada kulit pikel kambing garaman. Pemotongan bentuk U 

kulit bagian leher memberikan bentuk kulit yang lebih seragam dan efisien untuk proses 

penyamakan selanjutnya. 
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  Yield area =   Luas kulit pikel  Luas kulit mentah × 100 %


  Yield loss =   Luas kulit mentah − Luas kulit pikel  Luas kulit mentah × 100 %

